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ABSTRAK

KURNIAWAN ADE EKA SAPUTRA : Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran IPS Dengan Cooperative Learning
Tipejigsaw di Kelas 1V SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang

Penelitian ini berawal dari kenyataaan di Kelas IV SDN 01 Payakumbuh
Balai Gadang, bahwa proses pembelajaran IPS masih rendah hal ini disebabkan
guru belum kreatif dalam pembelajaran IPS, pada tahap membaca atau materi
pakar lebih cebderung menggunakan motode ceramah sehingga hasil tugas siswa
belum sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasinya dilakukan tindakan
dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe jigsaw. Tujuan
penelitian ini adalah untuk hasil belajar siswa di kelas IV SDN 01 Payakumbuh
Balai Gadang.

Jenis penelitian ini adalah PTK (Classroom Action Research), penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakn
pada semester | tahun ajaran 2014/2015 di SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang
yang terdiri dari 2 siklus, yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang. Prosedur penelitian
merupakan teori dari aspek perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Data penelitian diperoleh dengan menggunakan observasi, evaluasi (non-tes), dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus

I1. Pada rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I diperoleh rata-rata 81,85% (B)
sedangkan siklus Il menjadi 92,85% (A) Pelaksanaan pembelajaran rata-rata
aktivitas guru siklus I diperoleh 79,45% (B) dan siklus Il menjadi 95,45% (A),
aktivitas siswa diperoleh rata-rata pada siklus | 68,75% (C) sedangkan siklus Il
meningkat menjadi 90,15% (A). Hasil belajar siswa siklus I menunjukkan rata-
rata nilai seluruh siswa 75,5% (B) sedangkan pada siklus Il rata-rata nilai siswa
85,82%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, penggunaan
metode pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPS di kelas
IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipelajari siswa di Sekolah Dasar (SD). Mata pelajaran IPS
disusun secara sistematis, komprehensif dan terpadu dalam proses
pembelajaran, yang nantinya akan membentuk warga negara yang
berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupan sendiri di tengah-tengah
kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan menjadi warga negara
yang baik dan bertanggung jawab.

Menurut Ischak (1997:30) “IPS adalah bidang studi yang
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu
perpaduan”. Pembelajaran ini, membekali siswa dengan ilmu pengetahuan
dari berbagai aspek kehidupan dan membekali siswa dengan sikap dan
keterampilan dalam hidup bermasyarakat sehingga siswa dapat
mengetahui lingkungan masyarakat beserta karakteristiknya. Dengan
demikian jelaslah mata pelajaran IPS sangat perlu diajarkan kepada siswa,

mulai SD sampai jenjang pendidikan selanjutnya.

Depdiknas (2006: 575) menjelaskan bahwa:

IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 1)
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan, 2) memiliki kemampuan dasar untuk
berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inquiri, mencontohkan
masalah, keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan



untuk memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerja sama,

berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat sosial,

nasional dan global.

Pembelajaran IPS di SD hendaknya dapat mengarahkan siswa untuk
kreatif, kritis, logis, dapat memecahkan masalah, dan memiliki
keterampilan dalam kehidupan sosial. Guru sebagai fasilitator dapat
menggali kemampuan siswa dan memberikan wadah agar siswa bisa
mencurahkan gagasannya. Pembelajaran yang inovatif mampu
menimbulkan antusias dan rasa ingin tahu dalam diri siswa, karena siswa
dituntut untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran sehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai
Gadang Kecamatan Payakumbuh Utara tentang pembelajaran IPS, terlihat
bahwa pembelajaran IPS belum sesuai dengan pembelajaran IPS. Dalam
pembelajaran IPS guru kurang kreatif dalam melaksanakan pembelajaran,
karena masih belum mengembangkan keterampilan dan kemampuan
berpikir sehingga tidak semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran.
Akibatnya proses pembelajaran IPS membosankan bagi siswa, siswa tidak
semangat dan tidak kritis dalam mengemukakan ide. Sehingga siswa pasif
dan kurang serius dalam mengikuti kegiatan selama proses pembelajaran.
Permasalahan di atas membawa dampak terhadap hasil belajar siswa.

Dilihat dari nilai murni mid semester dua hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar

76, masih banyak siswa yang belum dapat mencapainya. Dari 35 orang



siswa, yang berhasil mencapai KKM hanya 16 orang siswa seperti yang
terlampir di bawah ini:

Tabel 1.1 : Daftar Nilai Mid Semester 2 Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN
01 Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan Payakumbuh Utara

No Nama KKM Nilai Ujian Mid Ketuntasan
Siswa semester 2 Tuntas Tidak Tuntas
1 AM 76 72 N
2 AF 76 76 N
3 AlO 76 74 N
4 ATS 76 82 N
5 ALP 76 74 N
6 AA 76 70 N
7 AN 76 64 N
8 BB 76 78 N
9 CLN 76 62 \
10 DR 76 78 N
11 FF 76 68 N
12 FZ 76 70 N
13 GN 76 76 N
14 HFR 76 78 N
15 IF 76 82 N
16 1z 76 80 \
17 IPA 76 78 \
18 IF 76 73 N
19 JT 76 76 N
20 MAS 76 80 \
21 MD 76 66 N
22 NIH 76 80 N
23 0S 76 68 N
24 PAJ 76 82 N
25 QAS 76 70 N
26 RFA 76 72 N
27 RS 76 78 N
28 RGV 76 76 N
29 RMM 76 72 N
30 RAF 76 74 N
31 SF 76 68 N
32 SR 76 68 N
33 TPA 76 68 N
34 YDP 76 70 N
35 YFP 76 76 N
Jumlah 2579 16 19
Rata-rata 73,68

Sumber: Data sekunder dari guru kelas IV SDN 01 payakumbuh balai
gadang kecamatan payakumbuh utara



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah siswa 35 orang siswa,
hanya 45% siswa yang mencapai ketuntasan atau sebanyak 16 orang,
sementara 55% belum mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan
sebanyak 19 orang. Dari data tersebut masih banyak siswa memperoleh
nilai di bawah standar KKM yang ditetapkan sekolah, terlihat dari rata-rata
nilai siswa yaitu 73,68. Hal ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 76.

Permasalahan di atas harus segera ditindak lanjuti agar hasil belajar
siswa dapat meningkat. Langkah yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. Pendekatan menurut
Nana (2004:8) “Mengandung unsur prosedur yang disusun secara teratur
dan logis serta dituangkan dalam suatu rencana kegiatan untuk mencapai
tujuan.”

Guru harus mencari pendekatan yang tepat dan sederhana agar siswa
dapat menggali potensi dalam dirinya sehingga siswa dapat aktif dan
kreatif dalam proses pembelajaran. Langkah yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw.
Pendekatan ini merupakan salah satu pendekatan yang dapat memancing
kreatifitas dan melatih kemampuan siswa dalam mencari pemecahan

masalah.

Kunandar (2008:359) menyatakan hal senada dengan pernyataan di

atas “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan



sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan
permusuhan”.

Berdasarkan kutipan di atas Cooperative Learning adalah suatu
pendekatan pengajaran dalam kelompok kecil yang menuntut kerjasama dan
bantu-membantu dalam mempelajari suatu pokok bahasan. Setiap kelompok
dituntut untuk memberikan pendapat, ide dan pemecahan masalah sehingga
tercapai tujuan belajar dalam interaksi yang baik.

Pendekatan pembelajaran Cooperative Learning terdapat berbagai
tipe, salah satunya yaitu tipe Jigsaw. Sebagai salah satu tipe dari
Cooperative Learning tipe Jigsaw tidak jauh berbeda dengan tipe lainnya
yang mengutamakan kerjasama dalam kelompok. Selain itu Spencer
(dalam Nurhadi, 2003:66) menambahkan “pendekatan Cooperative
Learning tipe Jigsaw melibatkan siswa dalam mereview bahan yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman
mereka mengenai isi pelajaran tersebut”.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
tertarik untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui penelitian tindakan
kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Cooperative Learning tipe
Jigsaw di Kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan

Payakumbuh Utara”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan

JIGSAW di kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan

Payakumbuh Utara ?”

Secara khusus, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
pendekatan JIGSAW di kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang
Kecamatan Payakumbuh Utara ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan
JIGSAW di kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan
Payakumbuh Utara ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan pendekatan JIGSAW di
kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan Payakumbuh
Utara ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan JIGSAW

di kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan Payakumbuh

Utara .



Adapun tujuan khusus dari penelitian ini antara lain untuk
mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan
pembelajaran JIGSAW di kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai
Gadang Kecamatan Payakumbuh Utara .

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan pembelajaran
JIGSAW di kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan
Payakumbuh Utara .

3. Hasil belajar siswa dengan pendekatan pembelajaran JIGSAW di
kelas IV SDN 01 Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan Payakumbuh
Utara .

D. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai suatu alternatife untuk peningkatan kualitas pembelajaran IPS
dengan cooperative learning tipe jigsaw dikelas IV SD Negeri 01

Payakumbuh Balai Gadang.
Secara Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi peneliti menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti
tentang penggunaan pendekatan JIGSAW dalam pembelajaran IPS
serta meningkatkan pemahaman akan pelaksanaan pembelajaran IPS di

SD sehingga nantinya peneliti dapat menjadi guru yang profesional.



2. Bagi guru meningkatkan wawasan dan kinerja guru dalam
melaksanakan proses IPS vyang kreatif dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran JIGSAW.

3. Bagi sekolah menjadi suatu hal pembaharuan dalam proses
pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan JIGSAW dan
menjadi bahan pertimbangan untuk menciptakan pembelajaran yang
berkualitas.

4. Bagi peneliti lain menjadi referensi untuk mengembangkannya ke
dalam proses pembelajaran dengan materi atau pokok bahasan yang

berbeda dan relevan.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Proses Belajar

Proses belajar merupkan interaksi yang terjadi antara guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa didalam kelas. Menurut
Sudjana (2009:22) proses adalah “kegiatan yang dilakukan siswa
dalam mencapai tujuan pengajaran”. Sedangkan menurut Willian
(dalam Hamalik, 2011:31) “Belajar bukan suatu tujuan tetapi
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan”.

Sejalan dengan pendapat di atas pengertian belajar menurut
Poerwadarminta (1991:14) adalah “perubahan tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.” Hamalik (2011:27)
juga mengemukakan bahwa “belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh pengalaman dan perubahan tingkah laku untuk
mencapai tujuan tertentu.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan keberhasilan yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam upaya mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Nana (2004:22)
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“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya” . Sedangkan menurut
Hamalik (2011:30) “Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku,
bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi

tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.”

Jadi berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang menunjukkan sejauh mana
keberhasilan dan kemampuan siswa dalam menguasai dan
memahami pelajarannya yang dapat diukur dari segi prosesnya,

dimana guru melihat bentuk akhir dari pengalaman pembelajaran.

3. Tujuan hasil belajar

Setelah siswa mengalami proses belajar, guru akan melihat
perkembangan pengetahuan siswa melalui hasil belajar. Menurut
Nana (2004: 2) tujuan hasil belajar adalah “ bermanfaat untuk
mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruktusional, dalam hal ini
perubahan tingkah laku siswa, tetapi juga sebagai umpan balik bagi
upaya memperbaiki proses pembelajaran.”

Sedangkan menurut Hamalik (2010:160) tujuan hasil belajar
adalah:

(1) memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam

upaya mencapai tujuan-tujuan belajar melalui berbagai

kegiatan belajar, (2) memberikan informasi yang dapat

digunakan untuk membina kegiatan-kegiatan belajar siswa
lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing-masing
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individu, (3) memberikan informasi yang dapat digunakan
untuk  mengetahui  kemampuan  siswa,  menetapkan
kesulitannya dan menyarankan kegiatan remedial, (4)
memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar
untuk mendorong motivasi belajar siswa dengan cara
mengenal kemajuannya dendiri dan merangsangnya untuk
melakukan upaya perbaikan. (5) memberikan informasi
tentang semua aspek tingkah laku siswa, sehingga guru dapat
membantu perkembangannya manjadi warga masuyarakat dan
pribadi yang berkualitas, (6) memberikan informasi yang tepat
untuk membimbing siswa memilih sekolah, atau jabatan yang
sesuai dengan kecakapan, minat dan bakatnya

Berdasarkan pendapat ahli tersebut , dapat diambil kesimpulan
bahwa tujuan hasil belajar adalah untuk memberikan informasi
tentang tercapai atau tidaknya tujuan pembejaran selain itu juga
memberikan informasi tentang semua aspek mengenai kemajuan,
mengetahui kemampuan siswa, dan memberikan informasi tentang
semua aspek tingkah laku siswa selama proses pembelajaran,

4. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri atas beberapa jenis. Gagne (dalam Nana,
2004:22) mengemukakan lima kategori tipe hasil belajar,yakni “(a)
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif,
(d) sikap, (e) keterampilam motoris.” Sementara itu, Menurut Blom
(dalam Nana, 2004:22) klasifikasi hasil belajar dibagi menjadi 3
ranah, yaitu sebagai berikut:

(1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan

dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisi sintesis, dan
evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat tinggi;

(2) ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima

aspek yakni, penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi; (3) ranah psikomotoris berkenaan
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dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.
Ada enam aspek psikomotoris, yakni (a) gerakan refleks, (b)
keterampilan gerak dasar, (c) kemampuan perseptual, (d)
keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan
kompleks, (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa, jenis-jenis hasil belajar ada beberapa macam diantaranya:
informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap,
keterampilam motoris, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor.

5. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS

Dalam pembelajaran IPS siswa diajarkan berbagai konsep
dan proses yang berhubungan dengan ilmu sosial. Menurut
Depdiknas “IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB.”
Sedangkan menurut Ischak (1997:30) “IPS adalah bidang studi
yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah
sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek
kehidupan atau satu perpaduan.” Sejalan dengan pendapat
diatas Nasution (dalam Isjoni (2007:21) menyatakan

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah suatu program

pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada

pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik
maupun dalam lingkungan sosialnya. Bahan ajarnya

diambil dari berbagai ilmu sosial seperti geografi, sejarah,
ekonomi, sosiologi, antropologi, dan tata negara.
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Merujuk kepada kedua pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa IPS merupakan suatu bidang studi yang
mengkaji, menelaah dan menganalisa gejala yang berkaitan
dengan masalah sosial dalam kehidupan masyarakat ditinjau dari
berbagai aspek dan diharapkan mampu mengembangkan dan
melatih sikap, nilai, moral dan keterampilan siswa.

. Tujuan IPS

IImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata
pelajaran yang di pelajari di tingkat SD. Menurut Isjoni
(2007:43) “tujuan umum pelajaran IPS di Sekolah Dasar adalah
agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan
sehari-hari.” IPS sebagai mata pelajaran tidak semata
membekali ilmu saja kepada siswa, namum lebih dari itu IPS
membekali siswa keterampilan dalam hidup bermasyarakat.

Menurut Depdiknas (2006:575) mata pelajaran IPS
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan

kehidupan masyarakat dan lingkungannya. (2) memiliki

kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa
ingin  tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial. (3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan (4) memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
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Sejalan dengan pendapat diatas Ischak (1997:1.32) menyatakan

bahwa tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut:
(a) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang
berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat. (b)
membekali anak didik dengan kemampuan
mengidentifikasi, menganalis dan menyusun alternatif
pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan
di masyarakat. (c) membekali anak didik dengan
kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga
masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang
keahlian. (d) membekali anak didik dengan kesadaran,
sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap
pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari
kehidupan tersebut. (e) membekali anak didik dengan
kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan
IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat,
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa tujuan IPS adalah membekali siswa dengan
pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya kelak di
masyarakat dan untuk membentuk warga negara yang
berkemampuan  sosial dan  mengembangkan  sikap,
keterampilan dalam berfikir kritis dan kreatif dalam melihat
hubungan dengan lingkungan sosialnya dan memiliki rasa
tanggungjawab terhadap bangsa dan negaranya.

Ruang lingkup IPS

IPS mempelajari tentang lingkungan sosial siswa, karena

manusia tumbuh di lingkungan sosial dan budaya yang

berbeda. Menurut Ischak (1997:1.31) “Ruang lingkup IPS

adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan
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kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia
sebagai anggota masyarakat.” Menurut Depdiknas (2006:575)
“Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek
sebagai berikut: 1) manusia, tempat, dan lingkungan, 2) waktu,
keberlanjutan, dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, 4)
perilaku ekonomi dan kesejahteraan.”
Selanjutnya menurut Isjoni (2007:33) peranan dalam
pendidikan IPS meliputi:
(1) sosialisasi,membantu anak didik menjadi anggota
masyarakat yang berguna dan efektif, (2) pengambilan
keputusan, membantu anak didik mengembangkan
keterampilan berfikir (intelektual skill) dan keterampilan
akademis, (3) sikap dan nilai, membantu anak didik
menandai, mengembangkan keterampilan, dan menilai
diri sendiri dalam hubungannya dengan kehidupan
masyarakat sekitarnya, (4) kewarga negara, tanggap dan

peka terhadap perkembangan pengetahuan dan teknologi,
serta dapat mengambil manfaat dari padanya.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa ruang lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji
manusia dan segala aspek yang berhubungan dengan
kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Ini sebabkan karena
manusia tumbuh dan kembang pada lingkungan yang memiliki
sistem sosial dan budaya yang berbeda sesuai dengan materi
kelas IV semester 2 mengenai permasalahan sosial yaitu KD.

2.4
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6. Hakekat Pendekatan Pembelajaran
a. Pengertian pendekatan pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu alternatif
yang dapat digunakan guru untuk menciptakan pembelajaran
yang kreatif dan menyenangkan..” Ischak (1997:6.4)
menambahkan “Pendekatan mengajar adalah kemampuan yang
perlu dimiliki oleh seorang guru dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada anak didiknya. Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2008:910) pendekatan adalah “Cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.”
Pendekatan menurut Nana (2004:8) “Mengandung unsur
prosedur yang disusun secara teratur dan logis serta dituangkan
dalam suatu rencana kegiatan untuk mencapai tujuan.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa pendekatan adalah cara-cara yang di
lakukan guru untuk menyajikan pelajaran yang dipahami siswa
sehingga tercapai hasil pembelajaran yang maksimal

Menurut  Poerwadarminta  (1991:14)  pengertian
pembelajaran adalah “proses, cara, perbuatan menjadikan,
orang atau makhluk hidup belajar.” Sedangkan Menurut

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan

pembelajaran merupakan proses hubungan timbal balik antara
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guru dan siswa dengan menggunakan berbagai sumber belajar
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas pendekatan pembelajaran
adalah serangkaian kegiatan atau usaha-usaha yang dilakukan
dalam pencapaian tujuan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan berbagai sumber belajar serta dapat menjadikan
siswa terlibat secara aktif dan berminat dalam mengikuti
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas
belajar siswa.

Pengertian Cooperative Learning

Pengertian Cooperative Learning telah banyak diartikan
oleh para ahli seperti Etin (2007:4) yang mengartikan
“Cooperative Learning sebagai suatu sikap atau perilaku
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri
dari dua atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota kelompok itu
sendiri”.  Davidson dan Kroll (dalam Nurasma, 2006:2)
mendefinisikan “Belajar kooperatif adalah kegiatan yang
berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam kelompok
kecil yang saling berbagi ide dan bekerja secara kolaboratif
untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas

mereka”.
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Sedangkan Kunandar (2008:359) memberikan pengertian
“Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara
sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh
antar siswa untuk menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas Cooperative
Learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menekankan kerjasama dan partisipasi dalam kelompok yang
akan menentukan nilai individu dan kelompok dengan
menimbulkan rasa puas siswa setelah mengikutinya.

c. Tujuan Cooperative Learning

Setiap kegiatan dalam pembelajaran maupun pendekatan
pembelajaran mempunyai tujuan tersendiri. Nurasma (2006:3-
5) mengungkapkan:

1) Pencapaian hasil belajar karena Cooperative Learning

terus meningkatkan kinerja siswa dan membantu dalam
memahami konsep-konsep yang sulit, 2) Penerimaan
terhadap perbedaan individu karena  Cooperative
mengelompokkan siswa dalam kelompok yang heterogen,
dan 3) Pengembangan keterampilan sosial karena
Cooperative menekankan pada kerjasama kelompok dan

kolaborasi sehingga setiap anggota kelompok harus mampu
bersosialisasi dengan anggota yang lain.
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Sedangkan Mohamad (2005:3) menyatakan
“Pembelajaran Tim Siswa atau Kooperatif tugas-tugas bukan
hanya melakukan sesuatu sebagai sebuah tim, tetapi belajar
sesuatu sebagai sebuah tim. Kerja tim tersebut belum dianggap
selesai bila seluruh anggota tim belum tuntas menguasai bahan
yang dipelajari”.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pendapat ahli di atas
yaitu Cooperative Learning bertujuan untuk pencapaian hasil
belajar yang lebih baik, penerimaan terhadap keragaman antara
individu dan pengembangan hasil sosial dalam kelompok
khususnya dan lingkungan umumnya.

Prinsip Cooperative Learning.

Prinsip dan ide Cooperative Learning merupakan kajian
utama untuk menjalankan atau melaksanakan pembelajaran
Cooperative Learning. Mohamad (2005:3) menyatakan “Ide
utama bagi seluruh pendekatan Pembelajaran Tim Siswa atau
Kooperatif: penghargaan tim, tanggungjawab individual, dan
kesempatan yang sama untuk berhasil”. Dalam pelaksanaan
Cooperative Learning setidaknya terdapat lima prinsip yang
dianut yaitu sesuai dengan yang dinyatakan oleh Nurasma

(2008:14 ):

1) Belajar siswa aktif. Proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kooperatif berpusat pada siswa,
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2) Belajar bekerja. Seluruh siswa terlibat secara aktif dalam
kelompok sehingga terbentuk pengetahuan baru dari hasil
kerja sama mereka, 3) Pembelajaran partisipatorik. Melalui
pendekatan pembelajaran ini siswa belajar dengan
melakukan  sesuatu  secara  bersama-sama  untuk
menemukan dan membangun pengetahuan yang menjadi
tujuan pembelajaran. 4) Reactive Teaching. Untuk
menerapkan pendekatan pembelajaran kooperatif guru
perlu menciptakan strategi yang tepat agar seluruh siswa
mempunyai motivasi belajar yang tinggi, sehingga mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
menarik serta dapat meyakinkan siswanya. 5) Pembelajaran
yang menyenangkan. Pembelajaran harus berjalan dalam
suasana menyenangkan.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahwa
prinsip  Cooperative  Learning adalah  menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan mampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerjasama dalam diri

siswa.

Langkah-langkah Cooperative Learning Tipe JIGSAW

Secara umum terdapat 7 fase utama langkah — langkah
prilaku guru menurut model Cooperrative Learning yang
diuraikan oleh Slavin (2005:86) menyatakan bahwa langkah
jigsaw vyaitu: 1) menentukan topik/ materi prlajaran 2)
pembentukan kelompok Cooperative (asal) 3) membaca atau
materi pakar 4) diskusi kelas ahli (pakar) 5) Laporan kelompok

6) mengadakan kuis/ tes 7)Penghargaan kelompok
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Nurasma dkk ( 2006:75) langkah-langkah jigsaw sebagai
berikut: 1) membaca topik ahli  yang diberikan untuk
menemukan informasi, 2) diskusi kelas ahli, 3) laporan
kelompok, 4) tes, 5) penghargaan.

Mohamad (2005:9) menyatakan dalam jigsaw adalah 1)
siswa ditugasi membaca materi dengan bab-bab kecil yang
bersifat memberi informasi, 2) setiap anggota kelompok
ditugasi menjadi seorang ahli, 3) misal dalam sebuah pokok
bahasan tentang mexiko, seorang siswa pada tiap kelompok
dapat menjadi ahli dalam sejarah, yang kedua ahli dalam
ekonomi, ketiga ahli dalam geografi, dan keempat ahli dalam
budaya. setelah membaca bacaan para ahli dari tim yang
berbeda bertemu dalam satu kelompok untuk mendiskusikan
topik mereka, dan kemudian kembali ke timnya untuk
mengajarkan topik keahliannya kepada sesama teman anggota
timnya sendiri 4) Akhirnya ada sebuah kuis tentang selurah
topik tersebut dan 5) penghargaan.

Dalam penelitian yang dilakukan ini peneliti lebih
cenderung mengambil pelaksanaan langkah-langkah
pendekatan tipe jigsaw menurut slavin, karena lebih sistematis,

efektif, dan efisien
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f. Penggunaan Langkah-langkah cooperative learning Tipe
JIGSAW dalam Pembelajaran IPS
Langkah-langkah yang digunakan dalam Pembelajaran IPS
dengan menggunakan TIPE JIGSAW adalah menurut Slavin
menyatakan bahwa langkah jigsaw yaitu: 1) menentukan topik/
materi prlajaran 2) pembentukan kelompok Cooperative (asal)
3) membaca atau materi pakar 4) diskusi kelas ahli (pakar) 5)
Laporan kelompok 6) mengadakan kuis/ tes 7)Penghargaan

kelompok

Langkah 1: menentukan topik/ materi pelajaran
Melalui tanya jawab dan mengamati gambar siswa dengan
bimbingan guru menentukan topik atau materi pembelajaran
yaitu pencemaran lingkungan
Langkah 2 : pembentukan kelompok Cooperative (asal),
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yaitu kelompok

asal yang terdiri dari tujuh orang perkelompok

Al A2 A3 Bl B2 B3 Cl C2C3 D1 D2 D3 El E2 E3
A4 A5 A6 B4 B5 B6 C4 C5C6 D4 D5 D6 E4 ES5E6
AT B7 C7 D7 E7

KELOMPOK ASAL
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1 2 3 4 5
e a
Al B1 C1 A2 B2 C2 A3 B3 C3 A4 B4 C4 A5 B5C5
D1 E1 D2 E2 D3 E3 D4 E4 D5 E5
\ J
6 ‘ 7
A6 B6 A7 B7
C6 D6 E6 C7 D7 E7
—
KELOMPOK AHLI

Langkah 3: Membaca atau materi pakar
Guru Meminta siswa membaca tentang masalah pencemaran

lingkungan

Langkah 4 : Diskusi kelas ahli

Guru menentukan 7 kelompok yaitu kelompok ahli. Masing-
masing kelompok asal di lebur menjadi kelompok ahli untuk
mendapatkan informasi materi yang telah di bahas dalam kelompok
asal Masing-masing kelompok ahli berdiskusi tentang materi
pencemaran lingkuan Setelah berdiskusi siswa diminta membuat

laporan diskusi kelompok.

Langkah 5: Laporan kelompok

Setelah diskusi kelas ahli (pakar) para anggota kelompok

kembali pada kelompok kooperatif dan mengajarkan kepada teman

sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan
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di kelompok ahli. Mereka membutuhkan waktu lima belas menit
untuk mengulas segala sesuatu yang telah mereka pelajari tentang
topik-topik mereka yang mereka temukan dari bacaan dan diskusi
pada kelompok ahli.
Disini guru menekankan kepada siswa bahwa mereka harus
bertanggungjawab kepada teman-teman tim mereka untuk menjadi
guru yang baik dan pendengar yang baik. Selain itu guru juga dapat
membantu kelompok yang mendapat kesulitan dan memberi
penekanan terhadap konsep yang sedang dibahas
Langkah 6 : mengadakan kuis/ tes

Siswa mengambil kuis individu yang mencakup semua
topik yang telah di bahas. Seluruh siswa menukarkan kuis dengan para
anggota tim-tim yang lain untuk skoring atau dapat juga dilakukan
oleh guru sendiri. Tes ini dilakukan untuk melihat pemahaman siswa
terhadap materi yang di bahas dan melihat kemajuan perkembangan
belajar siswa.
Langkah 7 : Penghargaan kelompok

Setelah kuis dilakukan penghitungan skor perkembangan
individu dan skor kelompok. Terlebih dahulu tentukan skor dasar
yang diambil dari tes formatif yang telah dilakukan sebelumnya. Lalu
hitung skor peningkatan individu yaitu selisih perolehan skor dasar

dengan skor Kkuis terakhir. Beradasarkan skor peningkatan individual
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dihitung poin perkembangan dengan menggunakan pedoman yang
disusun oleh Slavin sebagai berikut:

Tabel 2.2. Perhitungan Skor Perkembangan Kemajuan Siswa

_ Skor

Nilai Tes Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5 poin
10 poin di bawah sampai 1 poin 10 poin
dibawah skor dasar
Skor awal sampai 10 poin di atas skor 20 poin
dasar
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
Nilai sempurna (tanpa memperhatikan 30 poin
skor dasar)

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang
memperoleh poin perkembangan kelompok tertinggi di

tentukan dengan rumus sebagai berikut

jumlah total perkembangan anggota

N1 =

jumlah anggota kelompok yang ada
Berdasarkan poin perkembangan kelompok yang
diperoleh, terdapat tiga tingkatan penghargaan yang di berikan

yaitu:
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Tabel 2.3. Tingkat Penghargaan Kelompok

Rata-rata Kelompok Predikat
5—15 poin Kelompok Terbaik
16 — 25 poin Kelompok Hebat
> 25 poin Kelompok Super
7. Penilaian

Penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran. Hamalik (2011:156) menyatakan bahwa
“penilaian adalah pemberian angka atas prestasi belajar siswa”.
Sedangkan menurut Nana (2004:3) “penilaian adalah proses
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa
dengan kriteria tertentu.”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penilaian merupakan suatu upaya pemberian
angka atau nilai atas prestasi belajar siswa dalam mencapai
tujuan-tujuan belajar yang telah ditetapkan dengan beberapa
kriteria yang telah ditentukan. Jika setelah dilakukan penilaian
didapatkan siswa yang masih belum mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan, maka tugas guru untuk

menemukan penyebab serta mencari solusi apa yang harus
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dilakukan agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
tersebut.

Kegiatan penilaian harus memperhatikan beberapa aspek
penilaian yang disebut ranah penilaian, sesuai dengan
pernyataan Bloom (dalam Sudjana, 2009:22)  yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah yakni: 1) ranah kognitif,
2) ranah afektif, 3) psikomotor”.

Berdasarkan uraian di atas maka penilaian dalam
penelitian ini dilakukan dengan tiga aspek penilaian yaitu, aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor sebagai berikut:

a. Aspek Kognitif

Penilaian yang dilakukan pada aspek kognitif yaitu
menilai bagaimana pemahaman siswa terhadap masalah sosial
yang ada di lingkungannya. Serta bagaimana pemahaman siswa
terhadap manfaat dan dampak dari masalah sosial yang terjadi
dalam lingkungannya tersebut.
. Aspek Afektif

Penilaian yang dilakukan pada aspek afektif ini
berdasarkan lembar skala sikap yang berisi kalimat tentang
masalah sosial. Sehingga dapat terlihat bagaimana siswa

menentukan sikap terhadap permasalahan sosial yang ada.
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c. Aspek Psikomotor
Penilaian yang dilakukan pada aspek psikomotor yaitu
melihat keterampilan siswa membuat Kkliping tentang masalah
sosial.
B. Kerangka Teori

Pendekatan pembelajaran JIGSAW adalah suatu pendekatan
yang menghimpun gagasan-gagasan dari siswa. Pendekatan ini
digunakan untuk menghimpun sebanyak mungkin pertanyaan tentang
kebutuhan, gagasan, pendapat dan jawaban tentang berbagai alternatif
pemikiran untuk menghadapi masalah.

Pendekatan pembelajaran JIGSAW ini dapat diterapkan pada
materi “Mengenal permasalahan sosial di daerahnya.” Semester II di
kelas IV.

Penerapan langkah-langkah pendekatan pembelajaran JIGSAW

dapat dilihat pada bagan di bawah ini
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Bagan Kerangka Teori

Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV SDN 01
Payakumbuh Balai Gadang Kecamatan Payakumbuh Utara masih

v ‘ v
PERENCANAAN PELAKSANAAN PENILAIAN
1. Rencana Pelaksanaan 1. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Langkah-langkah pendekatan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar pengamatan JIGSAW menurut  Slavin | |2. Aktivitas guru
3. Soal-soal adalah: 3. Aktivitas siswa
1. mengntukan topik/ materi HASIL
pelajaran 1. Kognitif
2. pembentukan  kelompok | |2 Afektif
Cooperative (asal), 3. Psikomotor
3. membaca atau materi
pakar,
4. diskusi kelas ahli (pakar)
5. Laporan kelompok
6. mengadakan kuis/ tes
7. Penghargaan kelompok

2

Hasil belajar siswa dengan Menggunakan Pendekatan JIGSAW meningkat




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan menggunakan
pendekatan jigsaw menurutslavin (2005:68) tidak jauh beda dengan RPP
yang ditetapkan oleh kurikulm dan sekolah. Hanya saja RPP dengan
pendekatan jigsaw telah sesuai dengan langkah-langkah penerapan
pendekatan jigsaw. Penilaian pembelajaran pada siklus 1 adalah 81,85 %
(B) dan meningkat pada siklus Il yaitu 92,85 % (A)

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan jigsaw pada
pembelajaran IPS SDN 01 PayakumbuhBalaiGadang sudah terlaksana
dengan langkah-langkah penerapan pendekatan jigsaw. Pelaksanaan
dilakukan 2 siklus, dimana pembelajaran pada siklus | sudah terlaksa
secara maksimal, karena pada diskusi kelompok banyak siswa yang kurang
serius, kerja sama anggota kelompok belum terjalin dengan baik. Oleh
karena itu pelaksanaan pembelajaran ini disempurnakan pada siklus II,
dimana langkah pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
jigsaw sudah terlaksana dengan baik, dimana sudah memperhatikan guru
memberikan contoh didepan kelas, sehingga mereka tahu apa yang harus

dikerjakan. Penilaian pada pembelajaran pada aspek guru siklus | 79,45 %

155
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(B) dan meningkat pada siklus Il yaitu 95,45 % (SB). Kemudian pada
aspek siswa siklus 1 68,75 % (C) meningkat pada siklus Il menjadi 90,15
% (SB).

3. Pembelajaran dengan pendekatan jigsaw dapat meningkatkan
pembelajaran IPS kenyataan ini terlihat dari hasil belajar siswa yang
meningkat terlihat dari rata-rata yang diperoleh pada siklus I pembelajaran
IPS pada siklus I 75,5 % (B). meningkat pada Siklus Il menjadi 85,82 %
(B). Hal ini merupakan bukti keberhasilan pelaksaan penelitian yang telah

dilaksanakan pada SDN 01 PayakumbuhBalaiGadang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran unutk dipertimbangkan sebagai berikut:

1. PerencaanPembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
JIGSAW layak dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi pembelajaran
alternatif yang dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih
metode pembelajaran

2. PelaksaanDisarankan kepada guru agar dapat melaksanakan
pembelajaran  sesuai  dengan langkah-langkah ~ pendekatan
JIGSAWdalam pembelajaran IPS karena dapat meningkatkan hasil
belajar siswa

3. Untuk pembaca, agar dapat menambah wawasan pembaca.
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